
 

 

HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA DAN PERAN 

PUSKESMAS DENGAN KEPATUHAN PENGENDALIAN 

HIPERTENSI PADA LANSIA DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS TIPO 

 

 

   

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

BADRUN KALUPEK 

201801052 

 
 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI NERS 

SEKOLA TINGGI ILMU KESEHATAN WIDYA NUSANTARA PALU 

2022 



ii 

 

PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Hubungan Dukungan 

Sosial Keluarga dan Peran Puskesmas dengan Kepatuhan Pengendalian Hipertensi 

pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Anuntodea Tipo adalah benar karya 

saya dengan arahan dari pembiming  dan belum di ajukan dalam bentuk apa pun 

kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip 

dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah 

disebutkan dalam teks dan dicatumkan kedalam daftar pustaka dibagian akhir 

skripsi. 

Dengan ini sya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes  Widya 

Nusantara Palu. 
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HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA DAN PERAN PUSKESMAS  

DENGAN KEPATUHAN PENGENDALIAN HIPERTENSI PADA LANSIA 

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS ANUNTODEA TIPO 

Correlation Of Family Support  And The Role Of Public Health Center With 

Obediences Of Hypertension Controlling Toward The Elderly In The  

Anuntodea Public Health Center, Tipo 

Badrun Kalupek, Wahyu Sulfian, Sintong Hutabarat 
Ilmu Keperawatan, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Widya Nusantara Palu 

ABSTRAK 

Hipertensi menjadi salah satu penyakit yang banyak diderita oleh semua masyarakat. 

Salah satunya umur yang beresiko  menderita hipertensi terjadi pada lansia. karena ketika 

seseorang lanjut usia, akan mengalami penurunan daya tahan tubuh sehingga dapat 

mengalami masalah kesehatan. Lansia yang mengalami hipertensi memerlukan 

pengendalian terus menerus, agar lansia patuh dalam pengendalian di perlukan dukungan 

sosial keluarga dan peran puskesmas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

dukungan sosial keluarga dan peran puskesmas dengan pengendalian hipertensi pada 

lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Anuntodea Tipo. Jenis penelitian ini kuantitatif 

dengan menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross sectional, jumlah sampel 

sebanyak 48 orang, pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Total 

sampling. Analisis data menggunakan Uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar (39.6%) memiliki dukungan sosial keluarga yang baik dengan kepatuhan 

pengedalian hipertensi yang patuh, dan (37.2%) memiliki peran puskesmas baik dengan 

kepatuhan pengendalian hipertensi yang patuh. Hasil analisis bivariat dengan UJi Chi-

Square diperoleh terdapat hubungan dukungan sosial keluarga dengan kepatuhan 

pengendalian hipertensi pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Anuntodea tipo yaitu 

nilai p 0.010 < 0.05 dan terdapat hubungan peran puskesmas dengan kepatuhan 

pengendalian hipertensi pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Anuntodea Tipo yaitu 

nilai p 0.045 < 0.05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan dukungan sosial 

keluarga dan  peran puskesmas dengan kepatuhan pengendalian hipertensi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Anuntodea Tipo. Peneliti berharap penelitian ini dapat di jadikan 

sebagai bahan acuan bagi masyarakat dalam memahami tentang pentingnya keluarga 

dalam memberikan dukungan sosial keluarga dan pentingnya lansia untuk selalu patuh 

dalam pengendalian hipertensi. 

Kata Kunci : Dukungan Sosial Keluarga, Puskesmas, Kepatuhan 
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Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala karunia 

Nya sehingga skripsi ini berhasil diselesaikan dan izinkanlah penulis 

menghaturkan sembah sujud sedalam-dalamnya serta terima kasih dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada orang tua tercinta yaitu Bapak saya 

Djon Kalupek dan Almarhumah Ibu Saya Masnu Hasan, dan Kakak-kaka 

kandung saya yaitu Musdik Kalupek, Ram Kalupek, dan Sukran Kalupek. Serta 
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Desember 2021 ini ialah “Pendidikan kesehatan, dengan judul Hubungan 

Dukungan Sosial Keluarga Dan Peran Puskesmas Dengan Kepatuhan 

Pengendalian Hipertensi Pada Lansia Di Wilyah Kerja Puskesmas Anuntodea 

Tipo”. 
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Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Penulis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hipertensi menjadi salah satu penyakit yang banyak diderita oleh semua 

masyarakat. Salah satu golongan umur yang memiliki tingkat resiko 2,18 kali 

menderita hipertensi terjadi pada lanjut usia yang berumur 60-64 tahun1. 

Dikarenakan ketika seseorang telah lanjut usia, akan mengalami penurunan 

daya tahan tubuh hingga ke tingkat tertentu sehingga dapat mengakibatkan 

seseorang mengalami masalah kesehatan2. Sehingga seseorang yang memiliki 

penyakit hipertensi memerlukan pengendalian terus menerus. supaya pengidap 

hipertensi patuh dalam pengendalian hipertensi sehingga diperlukan peran 

puskesmas dan juga support dari keluarga3. 

Menurut World Hearth Organization (WHO)4 menunjukkan bahwa di 

seluruh dunia masyarakat tidak menyadari bahwa ia memiliki penyakit 

hipertensi, prevelensi penyakit hipertensi secara dunia yaitu sebanyak 1,28 

miliar jiwa di antaranya berumur 30-79 tahun di seluruh dunia. Sebagian besar 

penderita yang mengalami hipertensi tinggal di negara berkembang dan 

menengah pada tahun 2021. 

Berdasarkan hasil data Rikesdas5 prevelensi hipertensi berdasarkan 

diagnosis dokter dan minum obat antihipertensi pada umur 45-54 tahun 

sebanyak 12,62%, umur 55-64 tahun sebanyak 18,31%, umur 65-74 tahun 

sebesar 23,31% dan umur 75 tahun ke atas sebesar 24,04%. Hasil prevelensi 

hipertensi berdasarkan hasil pengukuran pada umur 45-54 tahun sebanyak 

45,32%, umur 55-64 tahun sebanyak 55,23%, umur 65-74 tahun sebanyak 

63,22% dan umur 75 tahun ke atas sebanyak 69,53%. 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah6 

mengatakan bahwa jumlah penderita hipertensi berusia ≥ 15 tahun adalah 

387.072 (2.33%). Dinskes Provinsi Sulteng mengatakan prevelensi Kabupaten 

yang memiliki persentase penyakit hipertensi paling tertinggi pada tahun 2020 

adalah Kabupaten Donggala dengan capaian 7.11% dengan jumlah penderita 

hipertensi yang berusia ≥ 15 tahun sebanyak 65.398 jiwa dan yang 
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mendapatkan pelayanan sebanyak 4.650 jiwa. Sedangkan prevelensi 

kabupaten yang memiliki presentase hipertensi terendah adalah kabupaten 

Morowali Utara dengan jumlah penderita hipertensi 20.917 jiwa dan yang 

mendapatkan pelayanan sebanyak 28 jiwa (0,13%).  

Dinas Kesehatan Kota Palu7 mengatakan jumlah penyakit hipertensi 

sebanyak 13.147 jiwa dan jumlah kematian yang di akibatkan penyakit 

hipertensi sebesar 85 jiwa. Puskesmas Anuntodea Tipo sebagai salah satu 

puskesmas yang berada di kota palu dengan 3 kelurahan yang menjadi 

wilayah kerjanya yakni kelurahan buluri, kelurahan tipo dan kelurahan 

watusampu. Prevelensi penderita hipertensi umur 15 tahun ke atas tahun 2020 

di wilayah kerja Puskesmas Tipo sebesar 6.569 jiwa dan penderita hipertensi 

yang mendapatkan pelayanan kesehatan sebesar 447 jiwa. 

Aspek yang mempengaruhi terjadinya  hipertensi pada lanjut usia 

diantaranya umur, tipe kelamin, konsumsi garam atau natrium, konsumsi 

lemak jenuh, kegemukan atau obesitas, merokok, dan olahraga8. Kepatuhan 

merupakan suatu faktor utama dalam melaksanakan penyembuhan hipertensi. 

Salah satu aspek yang mempengaruhi kepatuhan berobat ialah support 

keluarga9. faktor yang mempengaruhi kepatuhan semacam pemahaman yang 

baik serta terdapatnya support keluarga sehingga penderita hipertensi bisa 

mematuhi diet rendah garam, sehingga pengidap hipertensi mampu 

meningkatan mutu hidup, namun banyak yang menyudahi berobat pada saat 

penderita merasa badannya sedikit membaik10.  

Adapun faktor yang mempegaruhi kepatuhan dalam berobat adalah 

tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, tingkat penghasilan, kemudahan 

menuju fasilitas kesehatan dan biaya pengobatan10. Dukungan keluarga sangat 

memiliki peran penting dalam proses perawatan hipertensi untuk perawatan 

yang lebih optimal1. Dengan adanya dukungan tersebut menjadikan lansia 

lebih  mendapatkan perhatian dan pengawasan sehingga penderita hendak 

senantiasa berwaspada dalam melaksanakan sesuatu yang bisa memicu 

terbentuknya (kambuh) hipertensi serta kepatuhan dalam melaksanakan 

kontrol11. 
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Dukungan keluarga terdiri dari dukungan emosional yang berupa 

dukungan dalam bentuk perhatian, simpati dan kasih sayang, dukungan 

instrumental yang berupa dukungan dalam bentuk keuangan, peralatan, 

perlengkapan, dan sarana pendukung yang dapat memberikan peluang dalam 

perawatan hipertensi, dukungan informasi yang berupa dukungan dalam 

bentuk saran atau masukan, nasehat dan informasi yang dibutuhkan penderita 

dalam meningkatkan status kesehatan, dan dukungan penghargaan yang 

berupa dukungan dalam bentuk memberikan umpan balik, dan menerima 

persetujuan terhadap ide atau gagasan11. 

Kepatuhan seseorang mengacu pada faktor utama dalam proses 

kesembuhan. Supaya dalam proses kesembuhan bisa tercapai maka 

memerlukan kerjasama antara pengidap hipertensi dengan keluarga. Keluarga 

ialah orang terdekat yang bisa berfungsi aktif untuk tercapainya tingkatan 

kepatuhan serta keberhasilan penyembuhan pada pengidap hipertensi. Jika 

peran dari keluarga tidak dicoba dengan baik hingga terbentuknya 

ketidakpatuhan yang akan mengakibatkan komplikasi pada pengidap 

hipertensi12. 

Upaya pemerintah dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat tidak terlepas dari peran puskesmas. Pusat Kesehatan Masyarakat 

(Puskesmas) merupakan pionir dalam pelayanan kesehatan masyarakat karena 

sangat efektif membantu masyarakat dalam memberikan pelayanan kesehatan 

darurat dan standar13. Misi dan fungsi Puskesmas adalah melaksanakan 

kebijakan kesehatan untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan di 

wilayah kerjanya guna mendukung tercapainya jalan sehat. Tercapainya upaya 

Puskesmas kepada masyarakat, meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

pendokumentasian, pelaporan, dan pengartikulasian dalam satu sistem, 

pelayanan kesehatan masyarakat14. 

Hasil penelitian terkait support keluarga dengan kepatuhan diet pada 

pengidap hipertensi oleh  Nilam15 dengan jumlah responden 55 orang dengan 

hasil support 32 responden memiliki support keluarga baik, 14 responden 

mempunyai support keluarga sedang dan 9 responden yang mempunyai 

support keluarga kurang, dan kepatuhan 32 responden mempunyai kepatuhan 
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tinggi, 12 respponden mempunyai kepatuhan menengah serta 11 responden 

memiliki kepatuhan rendah. Dan penlitian oleh Sumarni16 terkait dukungan 

keluarga dengan kepatuhan minum obat dengan jumlah responden 51 orang 

dengan hasil 29 responden patuh dan 22 responden tidak patuh, dan 28 

responden mempunyai support keluarga tinggi serta 23 responden memiliki 

support keluarga rendah.  

Dari hasil studi pendahuluan yang di lakukan pada tanggal 30 desember 

2021 di Kelurahan Tipo Posbindu, peneliti melakukan wawancara kepada 10 

lansia sewaktu melakukan kegiatan rutin posbindu pada hari kamis tanggal 30 

desember 2021 oleh petugas puskesmas dan kader lansia di dapatkan sebanyak 

6 lansia mengatakan datang sendiri tanpa ada dukungan instrumental dari 

keluarga yang mengantarnya, tidak mendapat dukungan dari keluarga, tidak 

adanya dukungan informasi seperti mengigatkan jadwal posbindu, dan 

dukungan sosial seperti perhatian dalam mendukung lansia untuk kontrol ke 

posbindu, sedangkan sebanyak 4 lansia mengatakan diantar oleh keluarganya 

sendiri dan di berikan dukungan yang baik dari keluarganya. 

Maka dari hasil  studi pendahuluan yang dilakukan diatas di temukan 

lansia yang masih kurang dukungan dan bantuan dari keluarganya dalam 

melakukan pemeriksaan ke posbindu, dan berdasarkan uraian pada latar 

belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

“Hubungan Dukungan Sosial Keluarga dan Peran Puskesmas Dengan 

Kepatuhan Pengendalian Hipertensi Di wilayah Kerja Puskesmas Tipo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada Hubungan antara Dukungan 

Sosial Keluarga Dengan Kepatuhan Pengendalian Hipertensi Pada Lansia Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Tipo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah telah diuraikan Hubungan 

Dukungan Sosial Keluarga dan Peran Puskesmas dengan Kepatuhan 
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Pengendalian Hipertensi pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas 

Anuntodea Tipo. 

2. Tujuan Khusus 

a. Telah diidentifikasi Dukungan Sosial Keluarga Pada Lansia Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Anuntodea Tipo. 

b. Telah diidentifikasi Peran Puskesmas Pada Lansia Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Anuntodea Tipo. 

c. Telah diidentifikasi Kepatuhan Pengendalian Hipertensi Pada Lansia 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Anuntodea Tipo. 

d. Telah dianalisis adanya Hubungan Dukungan Sosial Keluarga Denga 

Kepatuhan Pengendalian Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Anuntodea Tipo.  

e. Telah dianalisis adanya Hubungan Peran Puskesmas Denga 

Kepatuhan Pengendalian Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Anuntodea Tipo. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Bagi ilmu pengetahuan penelitian ini bisa dijadikan sebagai sumber 

informasi dan bisa dimanfaatkan oleh rekan-rekan lain jika ingin 

melakukan penelitian baik dengan variabel yang sama ataupun variabel 

yang berbeda. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini bisa menjadi bahan informasi bagi masyarakat 

Kelurahan Tipo tentang Dukungan Sosial Keluarga dan Kepatuhan 

Pengendalian Hipertensi Pada lanjut usia. 

3. Bagi Instansi Tempat Penelitian 

Bagi pihak Tipo penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk membuat 

program penyuluhan kepada masyarakat, khususnya tentang Hubungan 

Dukungan Sosial Keluarga dan Peran Puskesmas Dengan Kepatuhan 

Pengendalian Hipertensi Pada Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas Tipo. 
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